
Working Paper PKSPL-IPB | i 

 

WORKING PAPER PKSPL-IPB 

PUSAT KAJIAN SUMBERDAYA PESISIR DAN LAUTAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

Center for Coastal and Marine Resources Studies 

Bogor Agricultural University 

 

 

 

 

 

STUDI MAMALIA LAUT DAN PENYU  

DI WILAYAH TELUK BINTUNI 

PROVINSI PAPUA BARAT 

 

 

Oleh: 

Adriani Sunuddin 

Andy Afandy 

Galih Rakasiwi 

Kamsari 

 

 

                          

 

 

 

 

 

BOGOR 
2018 

 

ISSN: 2086-907X 





Working Paper PKSPL-IPB | iii 

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR ISI ........................................................................................................... iii 

DAFTAR TABEL ..................................................................................................... v 

DAFTAR GAMBAR .............................................................................................. vii 

1 LATAR BELAKANG .......................................................................................... 1 

2 TUJUAN STUDI ................................................................................................ 1 

3 LOKASI DAN WAKTU STUDI ........................................................................... 2 

4 METODOLOGI .................................................................................................. 2 

4.1 Pengumpulan Data .................................................................................... 2 
4.2 Analisis Data .............................................................................................. 4 

5 HASIL PENGAMATAN ...................................................................................... 4 

5.1 Perjumpaan Mamalia Laut ......................................................................... 4 
5.2 Perjumpaan Penyu .................................................................................... 8 

6 KERAGAAN MAMALIA LAUT DAN PENYU ..................................................... 9 

7 KESIMPULAN ................................................................................................. 10 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................. 12 

ISSN: 2086-907X 





Working Paper PKSPL-IPB | v 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1. Spesifikasi Alat Hidrofon SQ26-H1 ...................................................... 3 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Perjumpaan Mamalia Laut di Teluk Bintuni 

Pada Survey Januari 2017................................................................... 5 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Rekaman Bioakustik Mamalia Laut ........................ 7 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Perjumpaan Penyu di Teluk Bintuni ....................... 8 

 





Working Paper PKSPL-IPB | vii 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Studi Mamalia Laut dan Penyu ........................................ 2 

Gambar 3. Perjumpaan Mamalia Laut yang Berlangsung Pada Sore-Malam 

Hari ....................................................................................................... 6 

Gambar 4. Penyu Lekang yang di Jumpai di Teluk Bintuni ................................... 8 

Gambar 2. Peta sebaran geografis lumba-lumba bungkuk di Indonesia ............... 9 





Studi Mamalia Laut dan Penyu di Teluk Bintuni 2018 

 

Working Paper PKSPL-IPB | 1 

STUDI MAMALIA LAUT DAN PENYU 
DI WILAYAH TELUK BINTUNI, PROVINSI PAPUA BARAT 

 

Adriani Sunuddin1, Andy Afandy2, Galih Rakasiwi3 dan Kamsari4 

1 LATAR BELAKANG 

Perairan Teluk Bintuni merupakan wilayah estuaria yang luas dan menjadi 

jantung keanekaragaman hayati di Papua Barat dengan puluhan sungai yang 

bermuara ke dalam wilayah perairan tersebut, sehingga percampuan massa air tawar 

dan air laut yang terjadi memperkaya keunikan bentangalam dan jenis-jenis biota 

yang menghuninya. Keberadaan laut, sungai, mangrove, beting, dan pulau-pulau 

kecil bertebing-tinggi menjadikan bentang alam Teluk Bintuni sangat khas dan kaya 

akan keanekaragaman hayati, termasuk keberadaan mamalia akuatik dan sumber 

daya ikan. 

Jenis-jenis mamalia akuatik yang terdapat di Teluk Bintuni merupakan 

komunitas unik yang telah beradaptasi sepenuhnya di perairan estuaria dan laut 

walaupun ciri-ciri faalnya sama dengan manusia atau mamalia yang hidup di darat, 

yaitu: menyusui anak, berdarah panas, dan memiliki rangka tulang punggung 

(vertebra).   

Reptilia laut yang terdapat di kawasan Teluk Bintuni juga memiliki asosiasi erat 

dengan mangrove, yaitu buaya muara (Crocodylus porosus), maupun dengan habitat 

estuaria dan laut, yaitu penyu sisik (Eretmochelys imbricata), penyu hijau (Chelonia 

mydas), dan penyu belimbing (Dermochelys coreacea). Kegiatan studi mamalia dan 

reptilia laut dilakukan untuk mengevaluasi sebaran dan keragaan jenisnya, selain 

menelaah kebutuhan aspek ilmiah yang dapat ditujukan untuk mengevaluasi status 

jenis dan aspek pengelolaan ekosistem secara berkelanjutan di perairan Teluk 

Bintuni. 

2 TUJUAN STUDI 

Tujuan dari dilakukannya studi Mamalia Laut dan Penyu adalah:   

1) Mengidentifikasi jenis mamalia laut dan penyu yang ada di Teluk Bintuni; 

2) Mengidentifikasi daerah sebaran mamalia laut dan penyu di Teluk Bintuni; 
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3) Melihat perkembangan keberadaan mamalia laut dan penyu dengan kondisi 

pemantauan sebelumnya. 

3 LOKASI DAN WAKTU STUDI 

Kegiatan studi Mamalia Laut dan Penyu dilakukan wilayah Teluk Bintuni, 

Kabupaten Teluk Bintuni.  Waktu yang digunakan untuk pengamatan studi selama 4 

hari (19 sd 22 Januari 2017). Berikut disajikan Gambar 1 peta lokasi kegiatan studi. 

 

Gambar 1 Peta Lokasi Studi Mamalia Laut dan Penyu 

4 METODOLOGI 

4.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam Studi Mamalia Laut dan 

Penyu digunakan dengan melakukan pengamatan secara visual dan mengunakan 

teknik perekaman Bioakustik. Pengamatan secara visual dilakukan dengan dua 

pengamat yang bertugas di atas anjungan dengan ketinggian dari permukaan laut 

sekitar 2,5-3 meter.  Pengamatan dimulai sejak hari terang, saat kondisi tim dan 

pergerakan kapal kondusif untuk mendukung upaya visual.   
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Alat bantu dan bahan yang digunakan dalam observasi adalah 2 unit binokuler 

marine 7x50, 2 kamera D-SLR dengan lensa tele 70-200 mm, handheld GPS, serta 

lembar data pengamatan mamalia laut dan penyu.   

Pengamat melakukan upaya visual (visual effort) dan mencatat kondisi 

lingkungan (cuaca, gelombang, dll) dengan menelusuri permukaan laut dari perairan 

di sekitar kapal hingga batas horizon.  Kecepatan kapal selama upaya visual 

diupayakan stabil pada 8-9 knot.  Saat ada mamalia atau reptilia laut yang terdeteksi 

oleh pengamat, maka kecepatan kapal akan diturunkan agar pengamat bisa 

melakukan verifikasi perjumpaan, sekaligus mencoba mengatur arah dan 

pergerakan kapal untuk bisa menghampiri mamalia atau reptilia laut tersebut.  Jarak 

antar kapal dengan obyek pengamatan harus diupaykan minimal 50 m dan manuver 

kapal tidak memotong jalur ruaya mamalia atau reptilia laut tersebut. 

Perekaman data bioakustik mamalia laut dilakukan menggunakan alat 

hidrofon SQ26-H1 (lihat Tabel 1).  Prinsip perekaman alat ini adalah mampu 

merekam data suara dari segala arah (omnidirectional) terhadap titik penempatan 

alat perekam (receiver), serta termasuk praktis untuk dibawa dan digunakan di 

medium air yang berbeda-beda (portable hydrophone).  Kegiatan perekaman 

dilakukan di awal dan akhir transek pengamatan tiap hari survey, serta untuk 

beberapa perjumpaan lumba-lumba yang terjadi di Teluk Bintuni. 

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam metode bioakustik adalah hidrofon, 

kabel penghubung, perekam suara (recorder), baterai, pelantang (speaker), tongkat 

kayu, pemberat, kartu memori, alat tulis dan lembar data.  Teknik pengukuran 

dilakukan saat kapal dalam kondisi mesin mati dan tidak larat untuk meminimal derau 

(noise), dengan seorang operator untuk mengoperasikan alat. Perekaman dilakukan 

dengan menenggelamkan hidrofon pada kedalaman ±1,5 meter dari permukaan dan 

perekaman dilakukan selama 5-20 menit, disesuaikan dengan kebutuhan survey 

atau ad libitum. 

Tabel 1. Spesifikasi Alat Hidrofon SQ26-H1  

Keterangan Spesifikasi 

Kisaran frekuensi 0.02 – 50.00 kHz 

Sensitivitas transduser -194 dB, re 1V/μPa 

Kedalaman operasional 100 m 

Kisaran suhu optimum untuk pengoperasian alat (-25) – 60 °C 

Arah sumber suara Omnidirectional (frekuensi < 10kHz) 

Pre-amplifier gain 25 dB 

Format memori data 8 GB microSD 

Sumber energi 12 V USB power adapter 

Sumber: www.cetaceanresearch.com 

http://www.cetaceanresearch.com/
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4.2 Analisis Data 

Untuk analisis data perjumpaan mamalia laut dan penyu disajikan dalam 

bentuk tabel dan diplotkan dalam peta menggunakan perangkat pengolah data 

geospasial. Upaya identifikasi spesies dilakukan semaksimal mungkin saat 

perjumpaan terjadi, dengan melihat bentuk rostrum (moncong), apendiks (bagian 

kepala sampai sirip dorsal yang terlihat di atas permukaan air), pewarnaan tubuh, 

dan buku acuan yang digunakan untuk identifikasi spesies mamalia laut adalah 

“Marine Mammals of the World” (Webber et al. 2008).  Untuk identifikasi visual reptilia 

laut, digunakan buku acuan “Pedoman Identifikasi dan Monitoring Populasi Penyu” 

(KKP 2015). Verifikasi data perjumpaan juga dilakukan terhadap seluruh foto 

perjumpaan yang dihasilkan dan melihat ciri khusus masing-masing spesies, baik 

mamalia maupun reptilia laut, yang dibandingkan terhadap buku acuan identifikasi. 

Untuk data rekaman suara mamalia laut tersimpan dalam format *.wmv dan 

dianalisis menggunakan Audacity® versi 2.1.3, yang merupakan perangkat lunak 

open source untuk mengolah data suara. Perangkat tersebut dapat diunduh di 

www.audacityteam.org Seluruh data rekaman suara didengarkan secara seksama 

untuk menelaah kepingan suara yang menjadi target analisis, sehingga diperoleh 

data rekaman berkualitas baik (+) dan buruk (-). Seluruh rekaman berkualitas baik 

akan ditindaklanjuti untuk penapisan (filtering) dan analisis resonansi suara, sehingga 

diperoleh data frekuensi (hertz), intensitas (desibel) dan periode (ms) gelombang 

suara tersebut.  Visualisasi hasil analisis data ditampilkan dalam bentuk spektogram. 

5 HASIL PENGAMATAN  

5.1 Perjumpaan Mamalia Laut 

Pemantauan visual mamalia laut mendapati 18 perjumpaan, dengan hasil 3 

spesies mamalia laut yang teridentifikasi positif selama 4 hari survey , yaitu Tursiops 

aduncus (Indo-Pacific bottlenose dolphin), Stenella longirostris roseiventris 

(dwarf spinner dolphin), dan Sousa sahulensis (Australian humpback dolphin).  

Tabulasi hasil perjumpaan mamalia laut disajikan menggunakan format kode, tanggal, 

waktu, dan durasi perjumpaan, diikuti jarak mamalia terhadap kapal, nama jenis/ 

spesies mamalia laut, jumlah individu, serta keterangan yang menginformasikan 

tingkah laku dan spesifikasi perjumpaan, seperti pada Tabel 2. Selama pengamatan 

mamalia laut dapat dijumpai sepanjang waktu mulai dari pagi hari (06:00 – 09:59 

WIT), siang (10:00 – 14:59 WIT), hingga sore-malam hari (15:00 – 20:00 WIT), 

menunjukkan bahwa perairan Teluk Bintuni merupakan habitat cetacea yang bersifat 

permanen.  Secara umum, mayoritas perjumpaan berlangsung pada siang hari 

(50%), diikuti dengan pagi (44%) dan hanya satu perjumpaan yang berlangsung sore 

hingga malam hari (LL208, Gambar 2).  Mamalia laut dari jenis Tursiops aduncus 

merupakan jenis paling umum terjumpai (10 dari 18 perjumpaan), diikuti dengan 

Sousa sahulensis (7/18 perjumpaan) dan Stenella spp. (4/18 perjumpaan).
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Perjumpaan Mamalia Laut di Teluk Bintuni Pada Survey Januari 2017 

Kode 
per- 

jumpaan 

Tang-
gal 

Waktu 
perjumpaan Durasi  

(menit) 

Jarak 
thd  

kapal 
(km) 

Nama jenis/  
spesies  

mamalia laut 

Jumlah  
(individu) 

Keterangan 

Mulai  Selesai 

LL101 19/01 12:25 12:33 8:00 2,7 Stenella sp. 3 Berperilaku menghindar; data foto tidak ideal 

LL102 19/01 13:11 13:15 4:00 1,2 Tursiops aduncus 4 Mengejar mangsa 

LL203 20/01 07:20 07:22 2:00 0,8 Sousa sahulensis 1 Berenang pelan dari muara Sungai Kamundan 

LL204 20/01 09:55 10:03 8:00 2,3 Stenella sp. 4 Berperilaku menghindar dan mengejar mangsa; data foto tidak ideal 

LL205 20/01 10:34 10:39 5:00 1,0 Tursiops aduncus 2 Berenang cepat menuju arah timur; tidak ada foto 

LL206 20/01 11:15 11:21 6:00 1,6 Stenella sp. 4 Berperilaku menghindar dan mengejar mangsa; data foto tidak ideal  

LL207 20/01 11:40 11:53 13:00 2,1 
1. Tursiops aduncus 
2. Stenella longirostris 

roseiventris 

2 
4 
 

Berkoordinasi mengejar mangsa: Tad (11:40) & Slr (10:44), 3 dewasa & 
1 calf/anak; diduga kelompok mamalia laut yang sama dengan LL206, 

204, & 101  

LL208 20/01 17:02 20:02 180 
1,7 

(mulai) 
1. Tursiops aduncus 
2. Sousa sahulensis 

14 
8 

Tad (17:40) berenang cepat mengejar mangsa; 2 kapal gill net juga 
mengejar ikan dari arah berlawanan; Ssa (17:44) ikut berburu mangsa 

setelahnya 

LL309 21/01 06:00 06:00 0:05 1,2 Sousa sahulensis 1 Berenang perlahan menuju Teluk Bintuni dari muara, tidak ada foto 

LL310 21/01 07:10 

07:53 

43:00 1,0 Tursiops aduncus 3 Berenang dengan kecepatan medium menuju barat laut 

LL311 21/01 07:25 28:00 0,7 Tursiops aduncus 3 Berenang dari arah barat dan bergabung dengan LL310 

LL312 21/01 07:34 19:00 0,5 Tursiops aduncus 4 Berenang dari utara, berburu mangsa bersama dengan LL310 & LL311 

LL313 21/01 08:30 8:34 4:00 0,7 Tursiops aduncus 12 Coordinated group feeding 

LL314 21/01 09:26 09:28 2:00 1,7 Tursiops aduncus 14 Coordinated group feeding 

LL415 22/01 10:00 10:01 0:20 1,7 Sousa sahulensis 2 
Berburu mangsa, terbukti dari proses ekolokasi yang ditunjukkan tipe 

suara click data ZOOM032.wmv 

LL416 22/01 10:49 10:51 2:00 0,7 Sousa sahulensis 3 
2 dewasa, 1 calf, perilaku menghindar; 1 ind dewasa berenang 

mengitari kapal & 2 ind lain menjaga jarak 

LL417 22/01 11:25 11:29 4:00 0,5 Sousa sahulensis 3 
2 dewasa, 1 calf; makan ikan; kelompok mamalia laut yang sama 

dengan LL415 & 416 

LL418 22/01 14:23 14:23 0:05 2,0 Sousa sahulensis 1 Berburu mangsa, dari rekaman tipe suara click pada data ZOOM035.wmv 

Keterangan: LL= Lumba-lumba, tiga digit angka di belakang LL menunjukkan urutan hari survey dan perjumpaan. Contoh: LL203= perjumpaan lumba-lumba ke-3, hari ke-2. Durasi perjumpaan 

dan jarak mamalia terhadap kapal merupakan estimasi pengamat dan analisis kualitatif dari data foto.
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Gambar 2. Perjumpaan Mamalia Laut yang Berlangsung Pada Sore-Malam Hari 

Khusus perjumpaan yang berlangsung malam hari dengan upaya observasi 

visual sangat terbatas setelah matahari terbenam, hal tersebut dapat dimungkinkan 

karena adanya interaksi antara mamalia laut dengan kegiatan perikanan tangkap 

sejak sore hari sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.  Pada awal perjumpaan 

(17:40 WIT), terlihat kelompok kecil Tursiops (6 individu) yang berenang cepat untuk 

berburu mengejar mangsa berupa kelompok ikan pelagis kecil yang bergerak menuju 

ke timur laut.  Di arah berlawanan teramati dua kapal nelayan yang akan 

mengoperasikan alat tangkap gill net dan bersiap untuk memerangkap kelompok ikan 

yang sama.  Selama kegiatan penangkapan berlangsung, teramati bahwa sub-

kelompok lain dari jenis yang sama juga ikut berinteraksi, bahkan jenis mamalia laut 

yang lain, Sousa sahulensis, juga terlihat (17:44 WIT) mendatangi lokasi yang sama 

setelah kapal nelayan selesai menebarkan jaring gill net tersebut. Dengan demikian, 

di perairan Teluk Bintuni terdapat interaksi antar spesies mamalia laut yang berbeda, 

khususnya dalam upaya berburu mangsa ikan pelagis. 

Asosiasi antar jenis mamalia laut yang berbeda juga teramati untuk jenis 

Tursiops aduncus (Indo-Pacific bottlenose dolphin) dan Stenella longirostris 

roseiventris (dwarf spinner dolphin) yang juga melakukan coordinated foraging atau 

berburu mangsa bersama (LL207). Verifikasi jenis tersebut diperoleh setelah 

melakukan analisis seksama data foto perjumpaan yang mendapati bentuk moncong 

lebih ramping dan bercak hitam pada bagian depannya, guratan pada daerah mata, 

serta ukuran tubuh individu dewasa yang lebih pendek (<1,5 m). Pada awalnya, 

pengamat menduga jenis tersebut merupakan kelompok Tursiops yang berukuran 

medium dengan anggota kelompok yang terdiri dari anak, lumba-lumba muda, dan 

beberapa individu dewasa. 

Berdasarkan tingkah lakunya, diketahui bahwa 61% perjumpaan terkait 

dengan tingkat laku mencari atau mengejar mangsa, berkoordinasi dengan kelompok 

lumba-lumba lain untuk memerangkap mangsa, dan makan.  Selain foraging for prey, 

tingkah laku lain yang umum dijumpai adalah menghindar atau menjaga jarak dengan 

kelompok lumba-lumba atau objek non-alam di perairan (34%). Perilaku menghindar 

(avoidance) tersebut seluruhnya dilakukan oleh cetacean pod (kelompok cetacea) 

yang memiliki  calf (anak), seperti LL203 dan 416.  Diduga data perjumpaan untuk 
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seluruh jenis Stenella yang terobservasi di barat Teluk Bintuni (hari ke-1 dan 2 

survey) merupakan kelompok lumba-lumba yang sama, yaitu dwarf spinner dolphin; 

sedangkan seluruh data perjumpaan hari ke-4 di bagian dalam teluk juga diduga 

berasal dari kelompok yang sama, yaitu Australian humpback dolphin yang 

menggunakan perairan tersebut sebagai habitat asuhan (nursery ground). 

Dari pemantauan mamalia laut menggunakan teknologi bioakustik, diperoleh 

14 set data rekaman suara mamalia laut (Tabel 3).  Dari 14 rekaman, hanya 3 set 

data yang memiliki kualitas baik dan dapat ditindaklanjuti dengan pemrosesan data, 

sehingga diperoleh 82 potongan suara.  Pengolahan data terhadap seluruh potongan 

suara dilakukan untuk mengetahui prevalensi intensitas suara  dan frekuensi suara 

mamalia laut yang umum dijumpai di perairan Teluk Bintuni. 

Tabel 3. Rekapitulasi Data Rekaman Bioakustik Mamalia Laut  

No. Tanggal/Jam perekaman 
# transek garis/ 

lumba-lumba (Ad/Ta) 
Nama file 
(*.wmv) 

Kualitas 
data (+/-) 

1. 19 Januari 2017/ 07:14 WIT Transek garis ke-1 / Ta ZOOM022.wmv - 

2. 19 Januari 2017/ 13:20 WIT Transek garis ke-1 / Ta ZOOM023.wmv - 

3. 20 Januari 2017 07:20 WIT Transek garis ke-4 / Ad ZOOM024.wmv - 

4. 20 Januari 2017/ 11:27 WIT Transek garis ke-5 / Ad ZOOM025.wmv - 

5. 20 Januari 2017/ 11:45 WIT Transek garis ke-5 / Ta ZOOM026.wmv - 

6. 20 Januari 2017/ 17:21 WIT Transek garis ke-7 / Ta ZOOM027.wmv - 

7. 20 Januari 2017/ 19:38 WIT Transek garis ke-8 / Ad ZOOM028.wmv + 

8. 21 Januari 2017/ 06:06 WIT Transek garis ke-8 / Ad ZOOM029.wmv - 

9. 21 Januari 2017/ 08:44 WIT Transek garis ke-8 / Ta ZOOM030.wmv - 

10. 21 Januari 2017/ 14:47 WIT Transek garis ke-10/ Ta ZOOM031.wmv - 

11. 22 Januari 2017/ 09:40 WIT Transek garis ke-12/ Ta ZOOM032.wmv + 

12. 22 Januari 2017/ 11:05 WIT Transek garis ke-12/Ad ZOOM033.wmv - 

13. 22 Januari 2017/ 11:27 WIT Transek garis ke-12/Ad ZOOM034.wmv - 

14. 22 Januari 2017/ 14:23 WIT Transek garis ke-13/Ad ZOOM035.wmv + 
Keterangan: Ad= Ada lumba-lumba sebelum/saat perekaman suara, Ta= Tidak ada, += kualitas data bioakustik baik 

dan diolah, -= kualitas data buruk 

Dari tiga spesies mamalia laut yang teridentifikasi positif, data vokalisasi yang 

berhasil terekam adalah Tursiops aduncus dan Sousa sahulensis.  Tiga set data 

rekaman yang diolah lebih lanjut adalah ZOOM028.wmv, ZOOM032.wmv, dan 

ZOOM035.wmv, yang secara berurutan memiliki korespondensi dengan data 

perjumpaan LL208, LL 415 dan LL418.  Dengan demikian, hanya data 

ZOOM028.wmv yang merekam suara Tursiops aduncus.  Secara implisit, tipe suara 

dan vokalisasi yang ada dikaitkan dengan tingkah laku mamalia laut yang teramati 

saat pengamatan visual dilakukan.  Terlihat bahwa pada set data ke-11, perekaman 

suara tidak diawali dengan adanya perjumpaan setelah upaya visual dimulai pukul 

9:27 WIT, namun suara lumba-lumba tetap terdeteksi dan terekam dengan baik. 
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5.2 Perjumpaan Penyu 

Pemantauan 2017 mendapati 9 perjumpaan untuk satu jenis penyu yang 

teridentifikasi positif, yaitu Lepidochelys olivacea (penyu lekang).  Hasil perjumpaan 

disajikan dalam Tabel 4 yang dilengkapi dengan estimasi ukuran beberapa individu. 

 

Gambar 3. Penyu Lekang yang di Jumpai di Teluk Bintuni 

Identifikasi visual penyu lekang (Gambar 3) memerlukan teknik pengamatan 

yang teliti, khususnya di bagian kepala dan dorsal, karena bentuk mulutnya sepintas 

mirip dengan penyu sisik (Eretmochelys imbricata) dan warna cangkang yang 

sepintas mirip penyu hijau (Chelonia mydas). Penyu lekang (olive ridley) atau 

Lepidochelys olivacea merupakan jenis penyu yang memiliki perilaku berkumpul 

untuk bertelur secara massal di suatu kawasan perairan pesisir atau disebut juga 

arribada (Valverde et al. 1998).  Perilaku massal nesting ini hanya dijumpai pada 

genus Lepidochelys, karena jenis penyu lain umumnya bertelur secara soliter. Jenis 

penyu ini umum dijumpai di perairan tropis Samudera Pasifik hingga Samudera 

Hindia. 

Tabel 4. Rekapitulasi Data Perjumpaan Penyu di Teluk Bintuni 

Kode  
Perjumpaan 

Tanggal 

Waktu  
Perjumpaan Durasi  

(menit) 

Jarak  
thd  

Kapal 
(Km) 

Nama 
Umum/ 
Spesies 
Penyu 

Jumlah  
(Ind) 

Keterangan 

Mulai  Selesai 

PN101 19 15:51 15:51 0:10 1,5 Penyu 1 
Mengambil nafas 

tak ada foto 

PN202 20 07:33 07:34 0:40 2,0 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Mengambil nafas 

tak ada foto 

PN203 20 11:33 11:34 1:10 0,7 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Istirahat, ukuran 

individu: º80 cm 

PN204 20 12:58 12:58 0:45 0,5 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Istirahat, ukuran 

individu: º70 cm 
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Kode  
Perjumpaan 

Tanggal 

Waktu  
Perjumpaan Durasi  

(menit) 

Jarak  
thd  

Kapal 
(Km) 

Nama 
Umum/ 
Spesies 
Penyu 

Jumlah  
(Ind) 

Keterangan 

Mulai  Selesai 

PN205 20 13:11 13:13 2:50 0,8 
Lepidochelys  
olivacea 

2 
Istirahat, ukuran 

individu: º60 cm 

PN206 20 13:30 13:31 0:05 1,7 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Mengambil nafas 

tak ada foto 

PN307 21 07:00 07:03 2:50 1,7-2,0 

Lepidochelys  
olivacea 
(penyu 
lekang) 

3 
Istirahat, ukuran 

individu: 50-70 cm  
– tidak ada foto  

PN308 21 07:34 07:34 0:09 1,5 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Mengambil nafas 

tak ada foto 

PN309 21 07:50 07:50 0:05 0,8 
Lepidochelys  
olivacea 

1 
Mengambil nafas 

tak ada foto 

Keterangan: PN= Penyu, tiga digit angka di belakangnya menunjukkan urutan hari survey dan perjumpaan. Contoh: 

PN309= perjumpaan penyu ke-9, hari ke-3. 

6 KERAGAAN MAMALIA LAUT DAN PENYU 

Mamalia laut merupakan kelompok biota dilindungi yang hidup di kawasan 

estuaria dan laut serta memiliki spesifikasi habitat dan relung tersendiri di ekosistem 

perairan, sehingga keberadaan biota tersebut di suatu lokasi dapat digunakan 

sebagai indikasi kualitas atau kesehatan ekosistem perairan yang baik.  Perairan 

Teluk Bintuni mendapat pengaruh Samudera Pasifik dan masukan massa air sungai 

yang ekstensif bercampur sehingga membentuk ekosistem estuaria yang unik.  Jenis 

mamalia laut yang identik dengan perairan estuaria dan habitat mangrove adalah 

lumba-lumba punggung bungkuk (Sousa spp.), selain lumba-lumba Irrawaddy 

(Orcaella spp) dan porpoise (Phocoenidae) yang umum dijumpai di perairan 

nusantara bagian barat. Di Teluk Bintuni, jenis mamalia laut yang identik dengan 

kawasan estuaria dan berasosiasi dengan mangrove adaah Sousa sahulensis 

(Australian humpback dolphin). 

 

Gambar 4. Peta sebaran geografis lumba-lumba bungkuk di Indonesia 

Sumber: Jefferson et al. (2015) 
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Jenis Sousa sahulensis merupakan spesies baru teridentifikasi pada Tahun 

2014 (Jefferson et al. 2015) dengan wilayah geografis terbentang dari sepanjang 

pantai utara Australia hingga daerah kepala burung Papua (Gambar 4). Lumba-

lumba berpunggung bungkuk bukan jenis mamalia laut yang tidak umum dijumpai di 

kawasan ini, karena hasil studi sebelumnya oleh Benjamin Kahn (tidak ada Tahun) 

kerap mendapati Sousa chinensis di Teluk Bintuni.  Dengan demikian, dapat 

ditetapkan bahwa perairan Teluk Bintuni juga menjadi habitat kunci bagi spesies 

mamalia laut endemik, yaitu Sousa sahulensis. Secara visual perbedaan antara jenis 

S. chinensis dan S. sahulensis terlihat dari bentuk tubuh (apendiks) lebih kokoh, 

moncong yang lebih tegak terhadap melon, sirip dorsal yang pendek dengan dasar 

yang lebar, dan bentuk fluke (ekor) yang lebih lebar dengan ujung tumpul. 

Status konservasi spesies mamalia laut khususnya Tursiops aduncus dan 

Stenella longirostris roseiventris adalah Data Deficient (DD), atau tidak cukup data 

dan informasi mengenai jumlah populasi di seluruh wilayah yang menjadi sebarannya 

untuk menetapkan status. Untuk Sousa sahulensis, secara resmi IUCN (The World 

Conservation Union) belum menetapkan status konservasi untuk spesies tersebut di 

www.iucnredlist.org; namun Parra dan Cagnazzi (2016) telah mengkajinya 

berdasarkan panduan IUCN dan mengusulkan status rentan (vulnerable) terhadap 

kepunahan. Berbeda dengan status konservasi untuk spesies kerabatnya Sousa 

chinensis yang tergolong mendekati kepunahan (near threatened). 

Perairan laut sekitar Kepala Burung Papua (Bird Head’s Seascape) memiliki 

sedikitnya empat spesies penyu yang biasa terlihat dan mendarat di sejumlah 

daratan pulau kecil atau pesisir pulau utama (KKP, 2015), yaitu penyu hijau (Chelonia 

mydas), penyu lekang (Lepidochelys olivaceae), penyu sisik (Eretmochelys 

imbricata), dan penyu belimbing (Dermochelys coriacea). Hasil pemantauan visual 

pada Januari 2017 dijumpai satu jenis penyu yang teridentifikasi positif, yaitu penyu 

lekang (Lepidochelys olivaceae), sedangkan hasil pemantauan di Desa Kalitami, 

Distrik Kamundan, mendapati satu individu penyu lekang (Lepidochelys olivaceae) 

yang mati akibat by-catch penangkapan ikan menggunakan jaring insang. Penyu 

lekang memiliki status rentan punah (vulnerable) berdasarkan kriteria IUCN. 

7 KESIMPULAN 

Kegiatan studi mamalia laut dan penyu pada bulan Januari Tahun 2017 

menghasilkan data perjumpaan mamalia laut sebanyak tiga spesies yaitu Stenella 

longirostris roseiventris, Tursiops aduncus, dan Sousa sahulensis dan satu spesies 

penyu, yaitu penyu lekang (Lepidochelys olivacea). 

Status konservasi spesies mamalia laut khususnya Tursiops aduncus dan 

Stenella longirostris roseiventris adalah Data Deficient (DD), sedangkan Sousa 

sahulensis, secara resmi IUCN (The World Conservation Union) belum menetapkan 

status konservasi, namun Parra dan Cagnazzi (2016) (www.iucnredlist.org) 

http://www.iucnredlist.org/
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mengusulkan status rentan (vulnerable) terhadap kepunahan. Berbeda dengan 

status konservasi untuk spesies kerabatnya Sousa chinensis yang tergolong 

mendekati kepunahan (near threatened). 

Hasil pengamatan mamalia laut di atas kapal (onboard visual efforts) mulai 

sejak matahari terbit (6:00 WIT) hingga petang (18:00 WIT) mendapatkan informasi 

bahwa seluruh perairan Teluk Bintuni merupakan habitat mamalia laut, khususnya 

Tursiops aduncus dan Sousa sahulensis. Mamalia laut tersebut secara persisten 

menghuni perairan Teluk Bintuni, sebagaimana diinformasikan pada data-data 

penelitian sebelumnya. 

Begitu pula data rekaman bioakustik terdapat tiga spesies mamalia laut yang 

teridentifikasi positif, data vokalisasi yang berhasil terekam adalah Tursiops aduncus 

dan Sousa sahulensis.  Tiga set data rekaman yang diolah lebih lanjut adalah 

ZOOM028.wmv, ZOOM032.wmv, dan ZOOM035.wmv, yang secara berurutan 

memiliki korespondensi dengan data perjumpaan LL208, LL 415 dan LL418.  Dengan 

demikian, hanya data ZOOM028.wmv yang merekam suara Tursiops aduncus.  

Secara implisit, tipe suara dan vokalisasi yang ada dikaitkan dengan tingkah laku 

mamalia laut yang teramati saat pengamatan visual dilakukan.   

  



Vol 9 No. 4 Oktober 2018  

 

12 |Working Paper PKSPL-IPB  

DAFTAR PUSTAKA 

BP Berau. 2016. INO: Tangguh LNG Expansion Project: Environmental Impact 

Analysis (ANDAL): Integrated activities of the Tangguh LNG expansion 

project, Teluk Bintuni Regency and Fakfak Regency, Papua Barat Province. 

Volume: 1-3. 346 pp. 

Gulland JA. 1983. World resources of fisheries and their management. PSZN (1): 

Mar. Ecol., 2:839-1061 

Harwood, MB, KJ McNamara, and GRV Anderson. 1983. Incidental catch of small 

cetaceans in a gillnet fishery in Northern Australian Waters.. Paper presented 

to the Scientific Committee of the International Whaling Commission, 

Cambridge, June 1983 (SC/35/SM21) 

Jefferson TA, MA Webber, and RL Pitman. 2015. Marine Mammals of the World: a 

comprehensive guide to their identification. 608 pp. 

KKP [Kementerian Kelautan dan Perikanan]. 2014. Papua Barat: Samudera Pasifik 

dan Laut Seram di Kepala Burung Papua. Ensiklopedia populer pulau-pulau 

kecil nusantara. 190 pp. 

KKP [Kementerian Kelautan dan Perikanan]. 2015. Pedoman Identifikasi dan 

Monitoring Populasi Penyu. x+100 pp. 

LPPM-IPB [Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat Institut Pertanian 

Bogor]. 2014. Studi Perikanan, Mamalia-Reptilia Laut, dan Ekosistem 

Mangrove; Kabupaten Teluk Bintuni. x+252 hal. 

Northridge SP. 1984. World review of interactions between marine mammals and 

fisheries. FAO Fish. Pap. (251): 190 pp. 

Parra GJ and D Cagnazzi. 2016. Conservation status of the Australian humpback 

dolphin (Sousa sahulensis) using the IUCN Red List criteria. In: TA Jefferson 

and BE Curry (Eds.) Advances in marine biology, Vol. 73. Oxford. Academic 

Press157-192 pp. 

Perrin WF, B Wursig, and JGM Thewissen (Eds.). 2008. Encyclopedia of Marine 

Mammals, 2nd edition. 1352 pp. 

Tomascik T, AJ Mah, A Nontji, and MK Moosa. 1997. The Ecology of the Indonesian 

Sea, part 2. Periplus Edition: Singapore. 746 pp. 

www.audacityteam.org [diakses pada 18 Maret 2017]. 


	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	1 LATAR BELAKANG
	2 TUJUAN STUDI
	3 LOKASI DAN WAKTU STUDI
	4 METODOLOGI
	4.1 Pengumpulan Data
	4.2 Analisis Data

	5 HASIL PENGAMATAN
	5.1 Perjumpaan Mamalia Laut
	5.2 Perjumpaan Penyu

	6 KERAGAAN MAMALIA LAUT DAN PENYU
	7 KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA

